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Abstract. This study aims to examine and analyze the effect of capital intensity and liquidity on tax aggressiveness
and to test and analyze the effect of profitability in moderating capital intensity and liquidity on tax aggressiveness
in energy sector companies listed on the Indonesian stock exchange for the 2018-2021 period. The type of research
used is quantitative. The population in this study are 80 companies. The sample selection in this study used a
purposive sampling method with a total sample of 25 companies for 4 years so that the total sample used was 100
data. The type of data used is secondary data obtained from the company's annual financial reports for the 2018§-
2021 period. The results of this study indicate that partially capital intensity has a significant effect on tax
aggressiveness. This research also proves that liquidity has no effect on tax aggressiveness. Another finding is
that profitability is able to moderate capital intensity on tax aggressiveness, while liquidity on profitability tax
aggressiveness is not a moderating variable.

Keyword: capital intensity, liquidity, tax aggressiveness, profitability.

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh capital intensity dan likuiditas
terhadap agresivitas pajak serta untuk menguji dan menganalisis pengaruh profitabilitas dalam memoderasi
capital intensity dan likuiditas terhadap agresivitas pajak pada perusahaan sektor energi yang terdatar di bursa
efek Indonesia periode 2018-2021. Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif. Populasi dalam penelitian
ini terdapat 80 perusahaan. Pemilihan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling
dengan total sampel 25 perusahaan selama 4 tahun sehingga total sampel yang digunakan adalah 100 data. Jenis
data yang digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan perusahaan pada
periode 2018-2021. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa secara parsial capital intensity berpengaruh signifikan
terhadap agresivitas pajak. Penelitian in juga membuktikan likuiditas tidak berpengaruh terhadap agresivitas
pajak. Temuan lainnya, profitabilitas mampu memoderasi capital intensity terhadap agresivitas pajak, sedangkan
likuiditas terhadap agresivitas pajak profitabilitas tidak mampu menjadi variabel moderasi.

Kata kunci: capital intensity, likuiditas, agresivitas pajak, profitabilitas.
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LATAR BELAKANG

Indonesia adalah negara berkembang yang populasinya cukup besar. Indonesia adalah
negara dengan kepulauan terbesar, memiliki banyak potensi sumber daya alam, dan berada di
lokasi yang strategis. Indonesia tidak hanya menjadi pusat perdagangan global, tetapi juga telah
memungkinkan banyak perusahaan dari dalam maupun luar negeri untuk beroperasi di sana.
Hal ini pasti dapat meningkatkan penerimaan pajak. Pendapatan negara berasal dari sektor
pajak, yang terdiri dari pajak penghasilan, pajak pertambahan nilai, dan pajak penjualan barang
mewah. Selain itu, negara juga memperoleh uang dari bea masuk, cukai, pajak bumi dan
bangunan, bea materai, biaya perolehan hak atas tanah dan bangunan, dan penerimaan lain
yang diatur oleh peraturan perpajakan. (Karlina, 2021).

Pajak dapat dianggap sebagai salah satu biaya atau beban yang dapat mempengaruhi
keuntungan bisnis. Sebagai wajib pajak, perusahaan memiliki kewajiban untuk membayar
pajak secara adil dan merata, mempertimbangkan keuntungan perpajakan. Situasi dapat
memengaruhi keputusan manajemen yang ingin mengurangi biaya pajak Grace & Nugroho
Vidyarto (2020). Menerapkan agresivitas pajak adalah strategi untuk mengurangi beban pajak
sedemikian rupa sehingga perusahaan dapat mencapai laba yang optimal. Pajak memainkan
peran penting dalam perekonomian negara, yang membuat hal ini menjadi masalah (Rusli,
2021).

Realisasi penerimaan dari pajak hingga akhir Februari 2023 tercatat masih positif dan
tetap menjadi penyokong utama anggaran negara. Untuk itu, pelayanan di sektor pajak perlu
diakselerasi lebih jauh dengan mereformasi sistem administrasi perpajakan. Menteri Keuangan
Sri Mulyani menerangkan, pendapatan yang diterima negara hingga akhir Februari 2023 adalah
sebesar Rp 419,6 triliun, atau sudah mencapai 17 persen dari target pendapatan negara sebesar
Rp 2.463 triliun. Penerimaan pajak hingga Februari 2023 dinilai masih kuat berdasarkan
pertumbuhan penerimaan di beberapa pos. Pada pos Pajak Penghasilan (Pph) non-migas,
pemerintah telah mengumpulkan pajak sebesar Rp 137,09 triliun, 15,69 persen dari target 2023
yaitu Rp 2.021 triliun, atau naik sebesar 24,35 persen secara tahunan (Kompas, 2023).
Anggaran tahunan negara tidak pernah tercapai meskipun pajak meningkat. Salah satu
penyebabnya adalah ketidaksadaran wajib pajak, terutama badan usaha, tentang proses
pemeriksaan mereka. Bisnis mencari cara untuk mengurangi biaya pajak karena mereka
menganggap pajak sebagai beban karena dapat mengurangi pendapatan mereka dan tidak
memberikan imbalan langsung untuk membayar pajak. Oleh karena itu, perusahaan mungkin

menjadi sangat agresif (Hidayati, 2022).
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Berdasarkan penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi agresivitas pajak
yaitu intensitas modal, juga dikenal sebagai rasio intensitas modal, mengacu pada tingkat
investasi dalam aktiva tetap dan persediaan oleh perusahaan. Metrik ini dapat menunjukkan
seberapa efektif perusahaan menggunakan asetnya untuk menghasilkan penjualan. Cara lain
untuk melihat intensitas modal adalah bagaimana perusahaan mengalokasikan sumber dayanya
ke aktivitas operasi dan pembiayaan aset untuk mencapai profitabilitas. Pada dasarnya,
intensitas modal mengukur sejauh mana perusahaan bersedia berinvestasi dalam pertumbuhan
dan kesuksesannya sendiri (Indradi, 2018). Hasil penelitian (Maulana, 2020) yang menyatakan
adanya pengaruh positif antara capital intensity terhadap tingkat agresivitas pajak. Hasil
peneltian tersebut tidak sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan Putri & Andriyani
(2020) menunjukkan bahwa capital intensity tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak.

Selain faktor capital intensity, agresivitas pajak juga dipengaruhi oleh tingkat likuiditas.
Jika sebuah perusahaan memiliki likuiditas tinggi, itu berarti perusahaan memiliki banyak uang
tunai. Dengan begitu perusahaan dapat membayar tagihannya dengan cepat, yang membuat
kemungkinan besar perusahaan akan dapat mengurangi keuntungannya untuk menghindari
pembayaran pajak. Selain itu, perusahaan biasanya lebih mengutamakan pemenuhan
kewajiban terkait kegiatan operasionalnya dari pada membayar pajak (Adiputri & Erlinawati,
2021). Berdasarkan penelitian (Krisjayanti P et al., 2022) menunjukan bahwa likuiditas tidak
berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Hasil penelitian tersebut tidak sejalan dengan
penelitian yang telah dilakukan (Alam, 2019) menyatakan bahwa likuiditas berpengaruh
terhadap agresivitas pajak.

Selain itu, profitabilitas yang merupakan salah satu faktor yang bisa memengaruhi
tindakan pajak yang agresif. Profitabilitas menunjukkan seberapa baik suatu perusahaan
memanfaatkan asetnya untuk menghasilkan keuntungan, yang dikenal sebagai Return On Asset
(ROA) Dewi & Suardika (2021). Kemampuan suatu organisasi untuk memperoleh keuntungan
dan kegiatan bisnis biasanya dikenal sebagai profitabilitas, yang ditunjukkan oleh rasio
pengembalian aset (ROA) dan pengembalian ekuitas (ROE). Jika rasio-rasio keuangan tampak
berkembang, ini menunjukkan bahwa organisasi memiliki kemampuan yang lebih besar untuk
menerima profit, yang mendorong perusahaan untuk memenuhi kewajiban pajaknya dan

bahkan dapat mengupayakan penghindaran pajak (Matanari & Sudjiman, 2022).
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Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah adanya profitabilitas
sebagai variabel moderasi, yang diharapkan dapat diketahui dampaknya terhadap pengaruh
variabel independen yakni capital intensity dan likuiditas terhadap variabel dependen yakni
agresivitas pajak. Penggunaan sampel pada penelitian ini didasarkan atas saran dari peneliti
terdahulu untuk menggunakan sampel yang berbeda, sehingga penelitian ini menggunakan
sampel yang ada pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di BEI pada Periode 2018-2021.

Berdasarkan latar belakang, fenomena yang terjadi, dan beragamnya hasil peneliti
terdahulu yang diuraikan diatas, maka penelitian ini perlu dilanjutkan. Dengan demikian, judul
yang dapat diambil untuk penelitian ini adalah “Pengaruh Capital Intensity dan Likuiditas
terhadap Agresivitas Pajak dengan Profitabilitas sebagai Variabel Moderasi pada Perusahaan

Sektor Energi yang terdaftar di BEI pada Periode 2018-2021”

KAJIAN TEORITIS
Teori Keagenan

Teori keagenan merupakan Kontrak di mana satu atau lebih pemilik (principal)
mempekerjakan orang lain untuk menyediakan beberapa jasa dan memberikan wewenang
kepada agen (manajemen) untuk membuat keputusan. Teori keagenan membahas masalah-
masalah yang dapat timbul pada perusahaan akibat adanya pemisahan kekuasaan antara

pemilik dan manajemen. (Jensen & Meckling, 1976).

Agresivitas Pajak

Agresivitas pajak merupakan kegiatan khusus yang ditujukan untuk mengurangi
kewajiban pajak perusahaan. Semakin banyak penghematan pajak yang diwujudkan, semakin
agresif pendekatan perusahaan terhadap perpajakan (Liani & Saifudin, 2020). Tidak semua
tindakan perencanaan pajak adalah ilegal, tetapi semakin banyak perusahaan yang menghindari
pajak dianggap lebih agresif. Namun, perlu diingat bahwa tidak semua perusahaan yang
melakukan perencanaan pajak dianggap melakukan agresivitas pajak. Perusahaan sebagai
wajib pajak badan biasanya memanfaatkan kelemahan dalam undang-undang dan peraturan

perpajakan lainnya. (Mulyadi, 2021).

Capital Intensity
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Seberapa efektif sebuah perusahaan menggunakan asetnya untuk menghasilkan
penjualan dikenal sebagai capital intensity. Ini dapat digambarkan sebagai jumlah uang yang
dikeluarkan perusahaan untuk aktivitas operasi dan pembiayaan dibandingkan dengan jumlah
uang yang diinvestasikan pada aset tetap dan inventaris. Dengan demikian, rasio ini dapat
menunjukkan seberapa efektif sebuah organisasi menggunakan asetnya (Indradi, 2018).
Semakin banyak aset tetap yang dimiliki perusahaan, semakin efisien pajak dianggap, karena
biaya penyusutan dapat dikurangkan dari laba setiap tahun. Jika laba turun, maka perusahaan
akan memiliki lebih sedikit uang yang tersedia untuk membayar pajak, dan keseluruhan beban

pajaknya akan lebih rendah (Awaliyah et al., 2021).

Likuiditas

Likuiditas suatu perusahaan adalah seberapa baik ia dapat memenuhi kewajiban utang
jangka pendeknya. Tingkat likuiditas yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan memiliki
sumber daya yang cukup untuk menutupi hutangnya saat ini dan cenderung lebih agresif dalam
membayar pajaknya. Sebaliknya, tingkat likuiditas yang rendah dapat mengindikasikan bahwa
perusahaan mungkin tidak dapat memenuhi kewajibannya dan mungkin lebih agresif dalam

upaya mengurangi beban pajaknya (Herlinda & Rahmawati, 2021).

Profitabilitas

Profitabilitas didefinisikan sebagai kemampuan suatu organisasi untuk menggunakan
semua sumber daya yang dimilikinya untuk menghasilkan keuntungan di masa depan. Rasio
profitabilitas adalah rasio yang mengukur kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan
laba dan memungkinkan untuk mengukur seberapa baik manajemennya. Laba bersih adalah
jumlah uang yang terkumpul dari penjualan selama periode tertentu dikurangi biaya dan harga
pokok penjualan. Keuntungan investasi dan penjualan menunjukkan hal ini. Jika persentase
keuntungan perusahaan terus meningkat dari tahun ke tahun, maka dapat dikatakan bahwa

perusahaan tersebut memiliki profitabilitas yang baik. (Saragih et al., 2023).
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PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Capital Intensity dan Agresivitas Pajak

Intensitas modal adalah ukuran investasi yang dilakukan oleh suatu perusahaan dalam
aset tetap dibandingkan dengan aktivitas operasionalnya dan kemampuan untuk mendapatkan
pendanaan. Ini bergantung pada seberapa banyak dana menganggur yang digunakan
perusahaan untuk berinvestasi dalam aset untuk menghasilkan keuntungan maksimal. Tujuan
manajemen adalah menggunakan investasi perusahaan untuk menghasilkan keuntungan
daripada membayar pajak. Tujuannya untuk mengurangi beban pajak selama periode tertentu,
metode ini menjadi semakin populer. (Liani & Saifudin, 2020).

(Yuliana & Wahyudi, 2018) telah melakukan penelitian dengan hasil yang menunjukan
bahwa capital intensity berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak. Penelitian ini sejalan
dengan penelitain Grace & Nugroho Vidyarto (2020) yang menyatakan bahwa capital intensity
berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak. Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis

pertama adalah Capital intensity berpengaruh terhadap agresivitas pajak.

Likuiditas dan Agresivitas Pajak

Ketika likuiditas perusahaan rendah atau menurun, kemungkinan besar perusahaan
tidak akan membayar pajak atas keuntungannya. Namun, ketika sebuah perusahaan likuid dan
dalam kondisi baik, kecil kemungkinannya untuk membayar pajak atas keuntungannya karena
perusahaan lebih cenderung patuh (Grace & Nugroho Vidyarto, 2020).

Hasil penelitian (Adiputri & Erlinawati, 2021) menyatakan bahwa likuiditas memiliki
pengaruh positif terhadap agresivitas pajak. Pendapat ini sejalan dengan penelitian (Ismail &
Cahyaningsih, 2020) bahwa likuiditas berpengaruh positif dengan agresivitas pajak.
Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis kedua adalah likuiditas berpengaruh terhadap

agresivitas pajak

Moderasi Profitabilitas atas Pengaruh Capital Intensity terhadap Agresivitas Pajak
Salah satu rasio profitabilitas adalah profitabilitas (ROA). ROA mengukur kemampuan
perusahaan untuk menghasilkan keuntungan berdasarkan aset yang dimilikinya. Semakin
tinggi nilai profitabilitas, semakin banyak keuntungan yang diperoleh perusahaan. Jumlah
pajak penghasilan akan meningkat seiring dengan peningkatan laba bisnis, sehingga bisnis
dapat melakukan tindakan pajak agresif untuk mencegah beban pajak mereka meningkat

(Tjahjono et al., 2022).
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Semakin tinggi nilai laba suatu bisnis, semakin besar pula profitabilitasnya. Tingginya
nilai laba dapat berdampak pada peningkatan biaya pajak yang dibiayakan kepada bisnis, yang
bertentangan dengan tujuan pemilik saham. Hal ini membuka peluang besar bagi bisnis untuk
melakukan penghindaran pajak secara agresif. Dengan demikian, profitabilitas dapat menekan
pengaruh intensitas kapital terhadap agresivitas pajak (Wardani & Taurina, 2022). Berdasarkan
uraian tersebut, maka hipotesis ketiga adalah profitabilitas memoderasi capital intensity

terhadap agresivitas pajak.

Moderasi Profitabilitas atas Pengaruh Likuiditas terhadap Agresivitas Pajak

Likuiditas perusahaan sangat berpengaruh pada kemampuan perusahaan untuk
memenuhi kewajiban keuangan jangka pendeknya dengan cepat. Ini ditunjukkan dengan
dividen yang dibayarkan kepada pemegang saham. Oleh karena itu, faktor profitabilitas dapat
memengaruhi hubungan antara agresivitas pajak dan likuditas. (Mahmudah & Ratnawati,
2020).

Perusahaan dengan tingkat likuiditas yang tinggi cenderung lebih agresif dalam
mengumpulkan pajak, karena ini merupakan cerminan dari profitabilitasnya yang tinggi
(Sanchez & Mulyani, 2020) Semakin tinggi rasio likuiditas dan profitabilitas perusahaan maka
perusahaan akan berada dalam kondisi yang baik (Sari & Rahayu, 2020). Berdasarkan uraian
tersebut, maka hipotesis keempat adalah profitabilitas memoderasi likuiditas terhadap

agresivitas pajak.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian dalam penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif. Jenis data
yang digunakan yaitu data sekunder, berupa laporan keuangan tahunan perusahaan dan
didapatkan dari situs Bursa Efek Indonesia dan situs setiap perusahaan. Populasi pada
penelitian ini adalah perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2018-2021. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu teknik purposive sampling,
yang digunakan untuk memilih sampel berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. Sampel
yang dihasilkan pada penelitian ini untuk selanjutnya dilakukan pengolahan data sebanyak 96

sampel data.
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Variabel dan Pengukuran

Capital intensity (X;) adalah cara mengukur berapa banyak pengeluaran perusahaan
untuk aset tetap, seperti bangunan dan peralatan. Hal ini mempengaruhi keadaan pajak
perusahaan karena penyusutan dapat dikurangkan dari keuntungan setiap tahunnya. Jika laba
turun, perusahaan mungkin harus membayar lebih banyak pajak. Pada penelitian ini capital

intensity diukur berdasarkan rumus CAPINT.

Aset Tetap Bersih
Total aset

CAPINT =

Likuiditas (X,) adalah rasio hutang yang mengukur kemampuan perusahaan untuk
membayar hutangnya pada saat jatuh tempo. Ini dapat membantu dalam menentukan kapan
tagihan akan jatuh tempo dan berapa banyak uang yang dimiliki perusahaan untuk
membayarnya. Pada penelitian ini likuiditas diukur berdasarkan rumus rasio lancer (current

ratio).

Aset Lancar

B Hutang Lancar

Agresivitas pajak (Y) adalah usaha perusahaan dengan memanipulasi data untuk
mengurangi keuntungan perusahaan. Hal ini mengurangi beban pajak perusahaan,
memungkinkan perusahaan untuk mengurangi biaya dan tetap menguntungkan. Pada penelitian

ini agresivitas pajak diukur berdasarkan rumus Effective tax Rate (ETR).

Beban Pajak Penghasilan
Laba Sebelum Pajak

ETR =

Profitabilitas (Z) adalah ukuran seberapa efisien perusahaan menggunakan asetnya untuk
menghasilkan laba. Jika perusahaan menghasilkan lebih banyak uang, kemungkinan besar ia
harus membayar lebih banyak pajak penghasilan sejalan dengan peningkatan laba. Pada

penelitian ini profitabilitas diukur berdasarkan rumus Return On Assets (ROA).

Laba Setelah Pajak
Total Aset

ROA = x100%

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Pembahasan pada penelitian ini meliputi statistik deskriptif variabel penelitian, uji
asumsi klasik dan hasil uji hipotesis.

Hasil Statistik Deskriptif

Tabel 1
Descriptive Statistics
Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Capital Intensity 96 .02 93 3674 27198
Likuiditas 96 23 10.07 1.9432 1.6075
Agresivitas Pajak 96 .00 .62 2185 11735
Profitabilitas 96 .00 .52 .1052 .10832
Valid N (listwise) 96

Berdasarkan table 1, menunjukkan hasil statistic dengan jumlah sampel sebanyak 96 data
adalah sebagai berikut: Capital intensity memiliki nilai minimum 0,02 dan nilai maksimum
0,93 dengan nilai rata-rata sebesar 0,3674 serta nilai deviasi standar sebesar 0,27198 serta
jumlah pengamatanya berjumlah 96 data. Pada tabel tersebut diketahui bahwa nilai standar
devisiasi lebih kecil dari nilai rata-rata. Likuiditas memiliki nilai minimum 0,23 dan nilai
maksimum 10,07 dengan nilai rata-rata sebesar 1,9432 serta nilai deviasi standar sebesar
1,6075 serta jumlah pengamatanya berjumlah 96 data. Pada tabel tersebut diketahui bahwa nilai
standar devisiasi lebih kecil dari nilai rata-rata. Agresivitas pajak memiliki nilai minimum 0,00
dan nilai maksimum 0,62 dengan nilai rata-rata sebesar 0,2185 serta nilai deviasi standar
sebesar 0,11735 serta jumlah pengamatanya berjumlah 96 data. Pada tabel tersebut diketahui
bahwa nilai standar devisiasi lebih kecil dari nilai rata-rata. Dan yang terakhir profitabilitas
memiliki nilai minimum 0,00 dan nilai maksimum 0,52 dengan nilai rata-rata sebesar 0,1052
serta nilai deviasi standar sebesar 0,10832 serta jumlah pengamatanya berjumlah 96 data. Pada

tabel tersebut diketahui bahwa nilai standar devisiasi lebih besar dari nilai rata-rata.
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UJI ASUMSI KLASIK
Hasil Uji Normalitas
Tabel 2
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 96
Normal Parameters®® Mean -.0114547
Std. Deviation .10392426
Most Extreme Differences | Absolute .080
Positive .080
Negative -.068
Test Statistic .080
Asymp. Sig. (2-tailed) .141°¢
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Berdasarkan tabel 2, nilai asymp. sig. (2-tailed) menunjukkan hasil dari uji One-Sample
Kalmogorov-Smirnov sebesar 0.141. Nilai signifikansi tersebut > 0.05 yang berarti data

berdistribusi normal dan telah memenuhi asumsi normalitas.

Hasil Uji Multikolinearitas

Tabel 3
Coefficients”
Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 (Constant)

Capital Intensity .861 1.162

Likuiditas 914 1.094

Profitabilitas .900 1.111

a. Dependent Variable: Agresivitas Pajak

Berdasarkan tabel 3, diketahui bahwa variabel pada penelitian ini tidak saling
berkorelasi. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai tolerance seluruh variabel yang bernilai > 0,10
dan nilai Variance Inflaction Factor (VIP) dalam penelitian ini < 10, dapat disimpulkan bahwa

tidak terjadi gejala multikolinearitas dalam penelitian ini.
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Hasil Uji Heteroskedastisitas

Tabel 4
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) .642 277 2314 .023
Capital Intensity .028 .083 .036 339 735
Likuiditas -213 119 -.193 -1.788 .077
Profitabilitas -.046 .074 -.068 -.617 .539
a. Dependent Variable: ABS_RES

Hasil pengujian heterokedastisitas di atas menunjukkan bahwa nilai signifikasi dari
variabel capital intensity lebih dari 0,05 yaitu sebesar 0,735, nilai signifikasi dari variabel
likuiditas lebih dari 0,05 yaitu sebesar 0.077, dan nilai signifikasi dari variabel profitabilitas
lebih dari 0,05 yaitu sebesar 0,539. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa hal tersebut dapat

disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah heteroskedastisitas pada penelitian ini.

Hasil Uji Autokorelasi
Tabel 5

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .567° 321 314 79631571 1.983

a. Predictors: (Constant), Profitabilitas, likuiditas, capital intensity

b. Dependent Variable: Agresivitas Pajak

Berdasarkan hasil tabel 4.8 menunjukan hasil autokolerasi nilai DW yang dihasilkan
dari model regresi adalah 1,983. Berdasarkan tabel DW dengan nilai signifikansi 0,05 dan
jumlah data (N) = 96, serta K = 3 (k adalah jumlah variabel independent) diperoleh nilai dl
sebesar 1,6039 dan du 1,7326. Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan bahwa nilai 1,6039
< 1,983 <4-1,7326 dapat dikatakan dalam penelitian ini tidak terdapat autokolerasi.
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Hasil Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda dan
Moderated Regression Analys (MRA) untuk mengetahui hasil signifikansi hipotesis penelitian.

Hasil pengujian hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut:

No Hipotesis Pengaruh | Kriteria | Hasil Uji | Signifikan | Kesimpulan
Statistik Statistik
1. | Pengaruh Capital | Langsung | Nilai t| 2,011> Sig Diterima
Intensity terhadap Hitung > t
Agresivitas Pajak tabel 1,661
Sig < 0,05
2. | Pengaruh Langsung | Nilai t| 1,547< T. Sig Ditolak
Likuiditas Hitung < t
terhadap tabel 1,661
Agresivitas pajak
Sig > 0,05
3. | Pengaruh Capital | Moderasi | Nilai t| 2,122> Sig Diterima
Intensity terhadap Hitung > t
Agresivitas Pajak tabel 1,661
melalui
Profitabilitas
Sig < 0,05
4. | Pengaruh Moderasi | Nilai t| 1,146 < T. Sig Ditolak
likuditas terhadap Hitung < t
Agresivitas Pajak tabel 1,661
melalui
Profitabilitas
Sig > 0,05

Sumber: Data diolah peneliti, 2023

Hasil atas uji hipotesis regresi linear berganda dan Moderated Regression Analys

(MRA) pada penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut:
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Pengaruh Capital Intensity Terhadap Agresivitas Pajak

Capital intensity berpengaruh terhadap agresivitas pajak menyatakan bahwa hipotesis
tersebut diterima. Berdasarkan hasil uji t di dapat nilai t hitung sebesar 2,011 sedangkan t tabel
sebesar 1,6615. Dengan nilai signifikansi sebesar 0,047 lebih kecil dari 0,05 yang
menunjukkan bahwa capital intensity berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Hasil tersebut
dapat disimpulkan bahwa hipotesis dalam penelitian ini diterima, yang artinya capital intensity
berpengaruh terhadap agresivitas pajak pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa
efek Indonesia.

Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Erizon & Hasanuh (2022),
Pramaiswari & Fidiana (2022) dan Siahaan (2020) yang menunjukkan hasil penelitian bahwa
capital intensity berpengaruh pada agresivitas pajak . Bisnis yang berinvestasi pada aktiva
tetap akan menggunakan beban penyusutan untuk mengurangi pajak, semakin tinggi tingkat
intensitas modal maka semakin tinggi tindakan agresivitas pajak, sehingga mempengaruhi
agresivitas perpajakan.

Pengaruh Likuiditas Terhadap Agresivitas Pajak

Likuiditas berpengaruh terhadap agresivitas pajak menyatakan bahwa hipotesis tersebut
ditolak. Berdasarkan hasil uji t di dapat nilai t hitung sebesar 1,547 sedangkan t tabel sebesar
1,6615. Dengan nilai signifikansi sebesar 0,125 lebih besar dari 0,05 yang menunjukkan bahwa
likuiditas tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Hasil tersebut dapat disimpulkan
bahwa hipotesis dalam penelitian ini ditolak, yang artinya likuiditas tidak berpengaruh terhadap
agresivitas pajak pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa efek Indonesia.

Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Krisjayanti P et al. (2022)
dan Liani & Saifudin (2020) yang menunjukkan hasil penelitian bahwa likuiditas tidak
berpengaruh pada agresivitas pajak . Ini karena perusahaan yang memiliki kemampuan untuk
memenuhi kebutuhan dan kewajiban jangka pendeknya serta memiliki kemampuan untuk
membeli atau menjual asetnya dengan cepat tidak akan melakukan tindakan agresivitas pajak.
Nilai rasio likuiditas yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan tersebut memiliki kondisi

keuangan yang baik dan stabil.
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Moderasi Profitabilitas atas Pengaruh Capital Intensity Terhadap Agresivitas Pajak
Profitabilitas memoderasi pengaruh capital intensity terhadap agresivitas pajak
menyatakan bahwa hipotesis tersebut diterima. Berdasarkan hasil uji t di dapat nilai t hitung
sebesar 2,122 sedangkan t tabel sebesar 1,6615. Dengan nilai signifikansi sebesar 0,037 lebih
kecil dari 0,05 yang menunjukkan bahwa profitabilitas dapat memoderasi pengaruh capital
intensity terhadap agresivitas pajak. Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa hipotesis dalam
penelitian ini diterima, yang artinya profitabilitas memoderasi pengaruh capital intensity
terhadap agresivitas pajak pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa efek
Indonesia.
Moderasi Profitabilitas atas Pengaruh Likuiditas Terhadap Agresivitas Pajak
profitabilitas memoderasi pengaruh likuiditas terhadap agresivitas pajak menyatakan
bahwa hipotesis tersebut ditolak. Berdasarkan hasil uji t di dapat nilai t hitung sebesar 1,146
sedangkan t tabel sebesar 1,6615. Dengan nilai signifikansi sebesar 0,125 lebih besar dari 0,05
yang menunjukkan bahwa profitabilitas tidak dapat memoderasi pengaruh likuiditas terhadap
agresivitas pajak. Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa hipotesis dalam penelitian ini
ditolak, yang artinya profitabilitas tidak dapat memoderasi pengaruh likuiditas terhadap

agresivitas pajak pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa efek Indonesia.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Hasil penelitian ini menunjukkan Capital intensity berpengaruh terhadap agresivitas
pajak. Hal tersebut menjelaskan bahwa perusahaan sektor energi menggunakan intensitas
modal untuk tujuan agresivitas pajak. Hasil penelitian ini menunjukkan likuiditas tidak
berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Hal tersebut menjelaskan bahwa perusahaan sektor
energi yang terdaftar di BEI tidak menggunakan likuiditas untuk melakukan praktik agresivitas
pajak. Profitabilitas dapat memoderasi pengaruh capital intensity terhadap agresivitas pajak.
Hal tersebut menandakan bahwa profitabilitas sebagai variabel moderasi mampu
mempengaruhi agresivitas pajak. Profitabilitas tidak dapat memoderasi pengaruh likuiditas
terhadap agresivitas pajak. Hal tersebut menandakan bahwa profitabilitas sebagai variabel

moderasi tidak mampu mempengaruhi agresivitas pajak.
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Saran

Bagi peneliti selanjutnya disarankan menambah variabel moderasi selain profitabilitas,
sehingga data yang didapat semakin banyak. Bagi peneliti selanjutnya disarankan melakukan
penelitian yang lebih luas bukan hanya pada perusahaan infrastruktur, sehinnga hasil penelitian
yang diproleh lebih luas dan optimal. Bagi Peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan
variabel yang terkait dengan agresivitas pajak seperti /everage, ukuran perusahaan, intensitas

persediaan, dan pertumbuhan penjualan.
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